BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dan pembahasan di atas, maka
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk Kegiatan Entrepreneurship di Pesantren Al-Amien dan Darul

Ulum.

Kegiatan entrepreneurship di Pondok Pesantren Al-Amien vyaitu: Air
minum Bariklana, Pabrik tahu/tempe, Unit Kesejahteraan Keluarga (UKK), Unit
Wartel, dan Toko bangunan. Kegiatan entrepreneurship di Pondok Pesantren
Darul Ulum antara lain: Air minum Nuri, Pabrik es batu, Pertokoan, Dapur umum,

dan Pangkas rambut.

2. Landasan dan Motivasi Kegiatan Entrepreneurship di Pesantren Al-

Amien dan Darul Ulum.

Terdapat dua motivasi kegiatan entrepreneurship di pesantren, yaitu
motivasi vertikal dan motivasi horizontal. Secara vertikal, dimaksudkan untuk
mengabdikan diri dan ibadah pada Allah. Secara horizontal merupakan dorongan
dalam rangka menegembangkan potensi diri dan keinginannya untuk selalu
mencari manfaat sebesar mungkin bagi orang lain. Kedua motivasi ini berfungsi
sebagai pendorong, penentu arah, dan penetapan skala prioritas.

Motivasi vertikal dan horisontal ini mengisyaratkan kepada kita akan

keseimbangan kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Dimensi vertikal merupakan
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implementasi dari ekspresi keberagamaan seorang entrepreneur muslim sebagai
bukti ketaatan dan pengabdian kepada Allah Swt (hablun min Allah), kegiatan
wirausaha merupakan bagian dari aktifitas ibadah, sehingga harus dimulai dari
niat yang suci, cara dan tujuan yang benar, serta pemanfaatan yang benar.

Dimensi horizontal merupakan bentuk pengejawantahan sifat dasar manusia
sebagai homo economicus (makhluk ekonomi) yang memiliki kebutuhan yang
tidak terbatas dengan alat pemuas yang sangat terbatas untuk meningkatkan
perekonomian dan mencapai kemandirian, serta menghindari ketergantungan pada
bantuan dan subsidi pemerintah pada aspek pembangunan infrasturktur, sarana
dan prasarana lembaga (sejalan dengan motif ekonomi). Penegasan sifat dasar
manusia lainnya bahwa manusia sebagai sebagai pribadi yang memiliki sifat dasar
homo socious (makhluk sosial) bahwa manusia selalu membutuhkan pertolongan
orang lain (hablun min annas). Bentuk pengejawantahannya melalui Ngabuleh

atau Pengabdian kepada kiai dan lembaga pendidikannya.

3. Model Pengembangan Entrepreneurship Berbasis Experiential Learning
di Pesantren Al-Amien dan Darul Ulum
Bentuk Pengembangan entrepreneurship berbasis Experiential learning
(belajar berbasis pengalaman langsung) meliputi:
a.  Praktik Kerja Industri (prakerin),
Melalui program prakerin ini, sekolah memberikan kesempatan kepada
siswa/santri untuk mengasah bakat dan keterampilan yang melalui paduan konsep,
ide dan pengalaman secara langsung. Hal ini menunjukan bahwa kualitas

pembelajaran siswa tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat intelegensi dan
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pengetahuan kognitif semata, tetapi dipengaruhi oleh faktor lain melalui model,
metode dan pendekatan pembelajaran yang dialami dan dipraktikkan langsung
oleh siswa. Membentuk serta membangun ide dan pemahaman siswa berdasarkan
pengalamannya memberikan kesempatan kepada mereka untuk mencari,
menemukan dan mengembangkan ide kreatifnya.

b.  Rihlah igtishadiyah

Rihlah Igtishadiyah yaitu “studi banding ekonomi” sebagai bentuk usaha
menganalisa dan mempelajari secara mendalam dua hal atau lebih, teori dan
praktik dari sistem pendidikan Islam untuk mencari dan menemukan persamaan
dan perbedaannya. Agar saling pengertian, saling menghargai, dan meningkatkan
hubungan kerja sama. Salah satu contohnya studi banding ke Purwosari Pasuruan
pabrik java dan pucuk yang bergerak di bidang air minum kemasan yang ditindak
lanjuti dengan up-grading pemakaian peralatan pabrik, serta manajemen
karyawan serta hubungan kerja sama antara Bariklana dan pabrik java dan pabrik
pucuk.

c.  Reward Bakat dan Keterampilan.

Merupakan program pesantren berupa imbalan/hadiah pada santri yang
memiliki prestasi, bakat dan keterampilan) Prestasi dapat dipahami sebagai hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Siswa/santri dibangun
sikap entrepreneurship sejak awal masuk pesantren melalui kegiatan ekstra
kurikuler yaitu pengembangan bakat meliputi: menjahit, melukis, memasak,
menyulam, dan kreatifitas lainnya dari bahan sabun dan barang bekas yang

sekiranya memiliki nilai jual. Hasil karya terbaik santri diberikan penghargaan
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oleh lembaga dengan istilah “reward baketram” sebagai bentuk apresiasi dan
penghargaan atas usaha, prestasi dan kreatifitasnya. Selain itu, lembaga juga
memfasilitasi santri yang memiliki keahlian dimaksud untuk diikutkan pada
perlombaan/even pekan raya atau pameran lainnya. Serta merekrut yang
bersangkutan menjadi pengurus di BAKETRAM (Bagian Keterampilan Santri)

d.  Ngabuleh/khaddam (pembantu/pelayan kiai)

Keterpilihan santri/siswa aktif sebagai khadam atau ‘“kabuleh” menjadi
orang kepercayaan kiai untuk mengelola usaha atau kekayaan pesantrean dengan
menyerahkan sepenuhnya kepada khadam untuk mengurus kegiatan usahanya,
sawah/ladang, ternak, dan bahkan pertokoannya. Karena itu, sampai batas
tertentu, santri terbiasa mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan penuh
tanggung jawab. Dalam konteks ini, adanya seorang santri tidak diragukan lagi
bahwa santri yang berstatus kabuleh memiliki sifat amanah, jujur dan profesional
dibanding dengan santri lainnya. Sebagaimana dicontohkan dalam biografi
kesuksesan Nabi Muhammad sebagai seorang pebisnis, merupakan integrasi dari
dari sifat dan karakter beliau dengan sebutan Al-Shiddiq (jujur) dan Al-Amin
(terpercaya). Kejujuran, amanah, kecerdasan dan keterampilan, komunikasi dan
pelayanan yang baik, membangun jaringan dan kemitraan serta keselarasan dalam
bekerja dan beribadah, menjadi faktor penting dalam menggapai kesuksesan
sebagai seorang pedagang. Sebutan Al-Amin ini diberikan kepada beliau dalam
kapasitasnya sebagai pedagang. Karakter dan sifat Nabi Muhammad yang paling
mulia adalah siddig, amanah, tabligh, dan fatanah. Dalam konteks bisnis, sifat-

sifat tersebut menjadi dasar dalam setiap aktifitas bisnisnya, dan menjadi
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pendukung keberhasilan dalam dunia bisnis dan berdagangnya, hal ini menjadi

rujukan dalam pengelolaan kegiatan usaha di pesantren.

e.  Slogan kiai kuasai du-padduh’ (kuasai pojok-pojok/sudut)

Dalam pengamatan peneliti, setiap pertigaan dan perempatan di Kabupaten
Pamekasan dibangun pertokoan milik Pesantren Darul Ulum, sebagai pusat
perbelanjaan yang meliputi toko bahan pokok, toko kitab dan toko bahan
bangunan lainnya. Konsep ini menjadi wadah mobilisasi sosial dengan pemilihan
lokasi wirausaha yang sangat strategis, bergerak dalam sektor usaha dan bisnis
maka harus memilih serta melakukan analisis kelebihan dan kekurangan lokasi
usaha akan menopang kesuksesan dan keberhasilan dalam dunia bisnis dan usaha.
f. Prilaku inspiratif kiai dengan peran ganda sebagai pelaku bisnis dan

pengasuh pesantren, dengan slogan kiai “Kerja keras, kerja cerdas dan

kerja ikhlas™

Dalam konteks ini, kiai merupakan status yang dihormati dengan
seperangkat peran yang dimainkannya dalam masyarakat. Sebagai akibat dari
status dan peran yang disandangnya, ketokohan dan kepemimpinan Kkiai telah
menunjukkan betapa kuatnya kepribadian dalam memimpin pesantren dan
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana seorang kiai membangun peran
strategis sebagai pemimpin masyarakat non-formal melalui komunikasi intensif
dengan masyarakat. Posisi vitalnya di lingkungan pedesaan sama sekali bukan hal
baru. Hingga saat ini, salah satu budaya yang berkembang dalam masyarakat

Madura adalah penghormatan yang tinggi kepada pilar-pilar penyangga



261

kebudayaan Madura, yakni bhuppa’-bhabhu’-ghuru-rato, yang dalam bahasa

Indonesia berarti bapak-ibu-guru (kiai)-ratu (pemerintah).

4.  Kontribusi Pengembangan  Entrepreneurship Terhadap Lembaga,
Santri, dan Alumni di Pondok Pesantren Al-Amien dan Darul Ulum.
Kontribusi entrepreneurship kepada lembaga pendidikan, penunjang

kebutuhan operasional lembaga, dan kemandirian pesantren. memberikan

kontribusi baik berupa materiil dan moril bantuan sarana, ikut berperan serta
menunjang terhadap kebutuhan operasional lembaga, stabilitas keuangan dan
kemandirian pesantren, mengurangi tingkat pengangguran serta menambah
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Kontribusi pada siswa/santri sebagai wahana
belajar, menumbuhkan sikap, jiwa dan mental produsen. Kontribusi kepada
alumni sebagai wadah mobilisasi sosial dan wahana silaturrahmi seperti lkatan
Keluarga Besar Alumni Al-Amien (IKBAL) dan Persatuan Alumni Darul Ulum

Banyuanyar (PERADABAN).

B. Implikasi Teoritik

Implikasi yang bersifat teoritis sebagaimana kajian tentang motivasi
entrepreneurship, yaitu: pertama, Teori Motivasi Taylor, (pemberian imbalan
materi dengan hasil yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya).
Kedua, teori Abraham Maslow menyusun hirarki kebutuhan manusia, meliputi
kebutuhan fisik (physiological needs), kebutuhan keamanan (scurity needs),
kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan akan ego/kehormatan (ego or self-

esteem needs), dan kebutuhan aktualisasi (selft actualization needs). Ketiga, Teori
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Motivasi McClelland menyebutkan ada tiga kebutuhan manusia yang menonjol,
yaitu kebutuhan akan berprestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan kebutuhan akan
kekuasaan. Keempat, Teori motivasi Vroom (valency of the outcome) pencapaian
tujuan dan penghargaan. Keenam, Teori Dun Steinhoff & Jhon F. Burgess,
terdapat tujuh alasan motif seseorang/organisasi memiliki hasrat kegiatan usaha,
antara lain: pendapatan yang tinggi, kepuasan karir, mengatur sendiri, prestise,
mewujudkan ide dan konsep, mengembangkan kekayaan jangka panjang,
berkontribusi terhadap kemanusiaan dan hal-hal khusus.

Beragam teori motivasi dalam kegiatan entrepreneur diatas, secara umum
murni alasan orientasi ekonomi/keuangan (profit oriented), ingin menjadi kaya,
mencari pendapatan tambahan sebagai jaminan stabilitas keuangan di masa depan,
ingin memperoleh status, serta ingin memperoleh relasi dan kehormatan lainnya
dil. Namun ada perbedaan dengan motivasi yang menjadi spirit dan langkah
kegiatan entrepreneur di Pesantren Al-Amien Prenduan dan Darul Ulum
Banyuanyar, bahwa motivasi yang paling dominan adalah pengabdian (ngabuleh).
Kata ngabuleh dapat kita jumpai dalam istilah lain yaitu khadam diambil dari kata
bahasa Arab dari kata khodam yang berarti pelayan, pembantu yang mengabdi
kepada lembaga atau pesantren, dengan diiringi rasa ikhlas karena Allah.
Kalaupun ada rejeki, itu merupakan nilai plus dan tambahan penghasilan atas
kinerja kita yang perlu perlu di syukuri. Pengabdian kepada kiai dan lembaga
pendidikannya pelayanan, meningkatkan perekonomian dan mencapai
kemandirian, serta menghindari ketergantungan pada orang lain.

Implikasi yang bersifat teoritis sebagaimana kajian tentang proses

pengembangan intrepreneurship, Secara umum tidak terlepas dari sumbangsih
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tiga teori yang menjelaskan hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan
ekonomi, yakni: pertama, teori modal manusia (Invesment in Human Capital).
Kedua, Teori alokasi/persaingan status (peningkatan keterampilan). Ketiga, Teori
reproduksi strata sosial Argumentasi teori ini menyatakan bahwa fungsi utama
pendidikan adalah menumbuhkan struktur kelas dan ketidakseimbangan sosial
(kiai dan santri). Sebagaimana dijelaskan tiga teori diatas, (teori modal manusia,
teori alokasi/persaingan status, teori reproduksi strata sosial). Penulis memiliki
argumentasi bahwa pengembangan nilai-nilai entrepreneurship di Al-Amien
Prenduan dan Darul Ulum Banyuanyar dengan tidak memilih dan memihak pada
satu teori tertentu, karena sejatinya ketiga teori ini sama-sama dilakukan.
Sehingga penulis menyebutnya dengan istilah “kolaborasi” bahwa seiring
kebutuhan masyarakat yang kompleks, kebutuhan akan kewirausahaan di lembaga
pendidikan, diperlukan adanya kolaborasi antar-disiplin, tidak hanya fokus pada
pendidikan semata, siswa/santri/mahasiswa dan masyarakat harus meningkatkan
kesempatan dan pengembangan kolaboratif yang saling menguntungkan antara
kemitraan, yang meliputi lembaga pendidikan, siswa/santri/mahasiswa dan
masyarakat.

Implikasi yang bersifat teoritis sebagaimana kajian tentang manfaat dan
keuntungan lembaga yang memiliki unit entrepreneur dapat dikategorikan
menjadi dua, yaitu pertama, teori tangible profit jenis keuntungan material,
seperti lahan, fasilitas, dan cash flow. Kedua, teori intangible profit yaitu jenis
keuntungan non material, seperti prestasi akademik, karakter positif yang dimiliki
siswa semakin kuat. Selain manfaat dan kontribusi tangible profit oriented dan

intangible profit oriented, maka penulis menemukan bahwa orientasi lain di Al-
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Amien Prenduan dan Darul Ulum Banyuanyar yaitu teo-oriented dan socio-
oriented.

Sedangkan implikasi praktis dari hasil kajian ini Pengembangan Nilai-nilai
entrepreneurship di Pesantren Al-Amien dan Darul Ulum antara lain: (1) Rihlah
igtishodiyah para siswa/santri, (2) Reward Baketram imbalan bagi siswa dan
santri yang memiliki bakat dan keterampilan, (3) pembelajaran pengelolaan dan
manajemen keuangan dalam organisasi ISMI atau ISTAMA (setingkat OSIS), (4)
Experiential learning (belajar berbasis pengalaman langsung). (5) dalam
pengembangan unit usaha, langkah praktis dalam membuka lokasi usaha yaitu
“Kuasai du-padduh” (kuasai pojok-pojok/sudut), (6) Slogan kiai “Kerja keras,
kerja cerdas dan kerja ikhlas” sehingga memiliki mental produsen sebagaimana
prilaku inspiratif kiai dengan peran ganda sebagai pelaku bisnis dan pengasuh
pesantren, (7) dalam rangka mengurangi tingkat pengangguran serta menambah
kesejahteraan ekonomi masyarakat maka dibutuhkan lembaga social-preneur
(lembaga yang bergerak di bidang sosial berbasis ekonomi). Asumsi dasarnya
adalah, ketika populasi ternak sebanding dengan populasi masyarakat
didaerah/tempat tertentu, maka tingkat pengangguran berkurang, dan tingkat
kesejahteran masyarakat di sekitar kita juga meningkat. Lembaga ini kemudian
disebut dengan kampung gembala dan ternak sapi menjadi langkah solutif
mengurangi tingkat pengangguran serta menambah kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Oleh karena itu, implikasi teori dan praktis diatas bisa dijadikan
teladan dan referensi bagi seluruh stacholder, pemerhati dan pengelola pendidikan

dalam menunjang terhadap kebutuhan operasional lembaga, Stabilitas keuangan
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dan kemandirian pesantren, Mengurangi tingkat pengangguran serta menambah

kesejahteraan ekonomi masyarakat.

C. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian yang tersusun dalam disertasi ini telah dilakukan dengan
mengikuti prosedur penelitian ilmiah, namun masih terdapat kendala dan
keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: pertama, Penelitian ini hanya
menjadikan lembaga pendidikan Al-Amien dan Darul Ulum sebagai lokasi
penelitian, perlu diperbanyak dan dikembangkan pada lembaga pendidikan islam
lainnya yang memiliki unit entrepreneur yang ada di empat kabupaten di Madura
(Sumenep, Pamekasan, Sampang, dan Bangkalan). Kedua, Banyaknya temuan
dalam penelitian ini nampaknya perlu kajian yang lebih mendalam dan lebih

komprehensif utamanya pada pembelajaran experiential learning.

D. Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan dan temuan penelitian serta kesimpulan diatas,
maka perlu kiranya dikemukakan saran-saran. Adapun saran dalam penelitian ini
antara lain:
1.  Manajemen dan pengelolaan lembaga entrepreneur di kedua lembaga (Al-
Amien dan Darul Ulum) lebih di tingkatkan, sehingga akan berdampak
kepada keberhasilan lembaga pendidikan melalui pemenuhan sarana dan

prasarana, serta menciptakan lapangan kerja bagi alumninya.
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Peningkatan dan pengembangan nilai-nilai pendidikan entrepreneur di
kedua lembaga (Al-Amien dan Darul Ulum) sehingga berdampak kepada
siswa/santri, sehingga mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pengembangan sektor unit usaha entrepreneur di bidang agribisnis dan
kemaritiman di kedua lembaga (Al-Amien dan Darul Ulum) sehingga
berdampak kepada kesempatan kerja dan peluang kerja masyarakat yang
secara geografis masyarakat petani dan nelayan, yang pada gilirannya
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat dan mengurangi tingkat

pengangguran.
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